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 METODE PELAKSANAAN





 PENDAHULUAN



Untuk mencapai keberhasilan dalam hal mutu, efisiensi waktu dan

optimalisasi biaya pelaksanaan, dimana Kontraktor harus dapat

merealisasikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, biaya

yang telah dianggarkan dan kualitas pekerjaan sesuai dengan yang diinginkan

pihak pengguna anggaran, sebagai upaya untuk terlaksananya rencana proyek

tersebut, maka berikut ini kami susun Metode Pelaksanaan.



1 Informasi dan Lingkup Pekerjaan



Lokasi pekerjaan di Ruas: Mantingan – Batas Kota Ngawi. Panjang jalan 3 km

terdiri dari 3 segmen dengan rincian sebagai berikut:

 Nama Paket : Rekonstruksi Jalan Mantingan

 (Bts. Prov. Jateng) - Bts. Kota Ngawi Link.027

 No. Dok. Pengadaan : KU.08.08/708/POKJA

 W.II/2018, tanggal 31 juli 2018

 Tahun Anggaran : 2018

 Jangka Waktu Pelaksanaan : 116 (seratus

 enam belas) hari kalender sejak tanggal mulai

 kerja

 Masa Pemeliharaan : 365 (tiga ratus

 enam puluh lima) hari kalender sejak Serah

 Terima Pertama pekerjaan (PHO)

 Lingkup Pekerjaan Utama : - Lapis

 Pondasi Agregat Kelas S

 - Lapis Pondasi Agregat Kelas A

 - Lapis Pondasi Agregat Semen Kelas A /

 Cement Treated Base (CTB)

 - Lapis Perekat aspal emulsi

 - Laston Lapis Aus Modifikasi (AC-WC Mod)

 Elastomer Sintetis

 - Laston Lapis Antara Modifiasi (AC-BC Mod)

 Elastomer Sitetis

 - Laston Lapis Antara modifikasi Perata (AC-

 BC (L) Mod) Leveling Elastomer Sitentis





















 Gambar 1. 1 Rencana Tipikal Cross Section







2 Loksai Pekerjaan



Lokasi pekerjaan di Ruas: Mantingan – Batas Kota Ngawi. Panjang jalan 3 km

terdiri dari 3 segmen dengan rincian sebagai berikut:

Segmen I : Km. Sby 196+500 s/d 198+250 = 1,75 Km

Segmen II : Km. Sby 209+400 s/d 210+450 = 1,05 Km

Segmen III : Km. Sby 210+570 s/d 210+770 = 0,20 Km



 



 Gambar 1. 2 Peta Lokasi Pekerjaan































 Bagan Alir Pelaksanaan Pekerjaan









 Mobilisasi





1 Lingkup Pekerjaan



Pekerjaan ini mencakup semua kegiatan mobilisasi peralatan dan personil

yang di perlukan dan semua falitas pendukung selama dalam masa pelaksanaan

pekerjaan serta melakukan demobilisasi kembali terhadap semua terhadap

semua peralatan dan personil pada saat pekerjaan selesai.



Pada waktu persiapan sebelum dimulai pelaksanaan pekerjaan akan dilakukan

mobilisasi sumber daya manusia dan peralatan sebagai penunjang pelaksanaan

pekerjaan. Sumber daya manusia menggunakan sarana transportasi umum,

sedangkan peralatan proyek seperti alat berat menggunakan trailer langsung

ke site proyek.







 

 Gambar 3. 1 Mobilisasi Alat Berat









2 Persiapan Pekerjaan



 1. Mengirim program kerja (workplan) termasuk metoda kerja,

 schedule, perlatan, personil kerja dan gambar kerja yang akan

 digunakan, untuk memperoleh persetujuan dari Konsultan sebelum

 pekerjaan dimulai.



 2. Memberitahu Konsultan secara tertulis paling sedikit 24 jam

 sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan pekerjaan









3 Tahapan Pekerjaan



 



 Gambar 3. 2 Bagan alir tahapan pekerjaan mobilisasi









4 Metode pelaksanaan



 1. Peralatan merupakan hal yang sangat vital dalam pelaksanaan suatu

 pekerjaan konstruksi maka ketepatan waktu mobilisasi sangat penting

 untuk dijadwalkan dengan baik.



 2. Mobilisasi alat dilakukan setelah mendapat ijin dari Direksi atau

 maksimal 7 hari setelah mendapat surat perintah mulai kerja (SPMK).



 3. Peralatan yang digunakan akan disesuaikan dengan kebutuhan

 pelaksanaan. Peralatan tersebut di atas di simpan di lokasi pekerjaan

 dan di jaga sehingga dapat dipergunakan pada waktunya tanpa ada

 kendala yang dapat mengganggu pekerjaan, misalkan terjadi kerusakan

 pada alat yang akan digunakan.



 4. Demobilisasi alat akan dilakukan setelah semua pekerjaan selesai.





 5. 5 Kebutuhan Jasa, Alat dan Material



 1. Tenaga



 Operator / Supir = 2 Orang



 2. Peralatan yang dibutuhkan



 Flat Bad Truk



 3. Bahan yang digunakan



 -





6 Analisa K3



 1. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 2. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Perinagatan : "HATI-HATI ALAT BERAT SEDANG BEROPERASI"





 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety









 Pembuatan dan Persetujuan Shop Drawing (Gambar Kerja)



Shop Drawing adalah detail gambar konstruksi dan harus dipersiapkan sebelum

pekerjaan yang bersangkutan dilaksanakan. Shop Drawing digunakan sebagai

acuan bagi pelaksana di lapangan.





1 Bagan Alir Pembuatan dan Persetujuan Shop Drawing







 



 Gambar 4. 1 Flowchart pembuatan dan persetujan shop drawing





2 Metode Kaji Ulang Dokumen dan Penyiapan Shop Drawing (Gambar Kerja)



Setelah penanda tanganan kontrak, semua jenis Gambar Pelaksanaan yang

disediakan oleh kontraktor berdasarkan gambar kontrak akan dibuat dalam

bentuk format pelaksanaan yang disetujui oleh Direksi dan akan diajukan

jauh sebelumnya, sehingga Direksi dapat memeriksa dan / atau menyetujui

tanpa mengakibatkan penundaan pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Berikut

adalah ketentuan-ketentuan penyiapan Gambar Kerja:



 Semua dokumen teknis yang menyangkut syarat-syarat material dan

 pelaksanaan pekerjaan akan dipelajari dengan seksama oleh semua

 personel proyek, agar terjadi kesepahaman dan penguasaan gambar/

 pekerjaan. Sehingga nantinya pada saat pelaksanaan semua permasalahan

 yang akan terjadi pada waktu pelaksanaan proyek dapat diantisipasi

 sebelumnya.



 Gambar kerja akan dibuat dengan skala dan dimensi yang spesifik dan

 tipikal untuk menggambarkan berbagai segi pekerjaan dan menjadi

 pedoman bagi pelaksana untuk dilaksanakan di lapangan. Sebelum

 melaksanakan pekerjaan, gambar-gambar kerja tersebut akan diajukan

 beserta urutan dan metode pelaksanaan kepada Direksi untuk mendapatkan

 persetujuan. Gambar Kerja akan dipersiapkan berdasarkan Gambar Kontrak

 dan Spesifikasi yang dipersyaratkan, dan akan memuat hal-hal sebagai

 berikut:



 o Detail-detail dari setiap bagian pekerjaan yang akan

 dilaksanakan



 o Data topografi dan elevasi permukaan bagian pekerjaan yang

 diperoleh dari data perencanaan dan hasil survey lapangan.



 o Perhitungan-perhitungan yang diperlukan



 o Jenis material yang digunakan untuk tiap bagian konstruksi



 o Selama periode pelaksanaan, kontraktor akan menyiapkan Gambar

 Purna Bangunan untuk semua jenis pekerjaan yang telah

 diselesaikan. Gambar-gambar tersebut akan menunjukkan perubahan-

 perubahan yang disetujui sebagaimana dalam Gambar Pelaksanaan,

 dengan maksud agar kondisi purna bangunan tersebut merupakan

 proses yang benar dari kondisi setiap pekerjaan.









 Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas



Manajemen Keselamatan Lalu Lintas sangat diperlukan untuk penunjang

keberhasilan pelaksanaan kegiatan dari kecelakaan kerja di lapangan.

Petugas Manajemen Lalu Lintas harus selalu berada di lokasi kerja dengan

menempatkan petugas untuk mengatur lalu lintas demi keselamatan pekerja dan

penggunaan jalan mengingat pekerjaan ini adalah peningkatan jalan , yang

mana lalu lintas tidak tertutup,pekerjaan ini meliputi :





1 Persiapan Personil



Personil petugas pengatur lalu lintas masing-masing 2 orang untuk mengatur

arus lalu lintas di setiap lokasi kegiatan untuk mencegah terjadinya

kecelakaan lalu lintas. Koordinator keselamatan lalu lintas 1 orang, untuk

mengatur petugas, memantau kerja petugas, dan membuat laporan keselamatan

lalu lintas.





2 Peralatan



Peralatan yang biasa digunakan adalah :



 1. Bendera Tangan,

 2. Lampu Kedip Portabel,

 3. Alat Komunikasi,

 4. Rambu-Rambu Peringatan





 



 Gambar 5. 1 Manajemen dan keselamatan Lau Lintas









3 Pembuatan Laporan



Pembuatan laporan secara berkala tentang kondisi keselamatan lalu lintas di

lokasi kerja yang dilaporkan kepada Safety Engineer sebagai bahan

monitoring dan evaluasi Setiap penutupan jalan akan dikoordinasikan dengan

aparat desa dan kepalisian wilayah dimana lokasi pekerjaan.





4 Analisa K3



 1. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja







 2. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI, KURANGI KECEPATAN SEDANG ADA

 PERBAIKAN JALAN"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety









 Pengamanan Lingkungan Hidup



Manajemen Lingkungan Hidup sangat diperlukan untuk menjaga kondisi

lingkungan baik di kantor, base camp, lokasi kerja dan sekitarnya selama

masa pelaksanaan pekerjaan lingkungan dalam kondisi baik dan terjaga.

Lingkunan hidup yang baik sangan menunjang kenyamanan kerja dan kelestarian

alam, pekerjaan ini meliputi:





1 Persiapan Personil



Personil yang kompeten di bidang Lingkungan Hidup.





2 Peralatan



Peraralan untuk pengambilan sample air, alat pengontrol kebisingan, alat

kontrol kebersihan udara.



 



 Gambar 6. 1 Pelaksanaan manajemen keselamatan lingkungan





3 Pembuatan Laporan



Membuat laporan kondisi lingkungan secara berkala selama masa pelaksanaan

pekerjaan, laporan hasil pengujian sample air, laporan kondisi kebersihan

udara, laporan tingkat kebisingan, guna evaluasi untuk menjaga lingkungan

hidup di sekitar dan melakukan perbaikan lingkungan hidup jika terjadi

kerusakan akibat dampak pelaksanaan pekerjaan.





4 Analisa K3



 1. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 2. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI DAERAH WAJIB MENGGUNAKAN ALAT

 PELINDUNG DIRI"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety









 Manajemen Mutu



Manajemen Mutu sangat diperlukan untuk menjaga mutu hasil pekerjaan sesuai

dengan spesifikasi. Dalam pengendalian mutu, tim manajemen mutu harus

selalu memonitor proses pekerjaan mulai pengawasan pengadaan material,

peralatan, personil hingga pelaksanaan pekerjaan sampai selesai. Pekerjaan

ini meliputi:





1 Persiapan Personil



Personil yang kompeten di bidang Manajemen Mutu.





2 Pengawasan Mutu Material, Peralatan, dan Personil



Pengawasan mulai dari material, peralatan, dan tenaga kerja hinga

pelaksanaan pekerjaan akan mampu meningkatkan nilai mutu hasil pekerjaan.



Informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan material adalah sebagai

berikut:



 Kualitas material yang dibutuhkan: menggunakan tipe tertentu dengan

 mutu harus sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam spesifikasi proyek.



 Spesifikasi teknis material: merupakan dokumentasi persyaratan

 teknis material yang direncanakan dan menjadi acuan untuk memenuhi

 kebutuhan material.



 Lingkup penawaran yang diajukan oleh beberapa pemasok: dengan

 memilih harga yang paling murah dengan kualitas material terbaik.



 Waktu pengiriman (delivery): menyesuaikan dengan schedule pemakaian

 material, biasanya beberapa material dikirim sebelum pekerjaan

 dimulai.



 Pajak penjualan material: menjadi beban bagi pemilik proyek yang

 telah dihitung dalam harga satuan material atau dalam harga proyek

 secara keseluruhan.



 Kondisi pembayaran kepada logistik material yang dilakukan: harus

 disesuaikan dengan cashflow proyek agar likuiditas keuangan proyek

 tetap aman.



 Pemasok material adalah rekanan terpilih yang telah bekerja sama

 dengan baik dan memberikan pelayanan yang memuaskan pada proyek-proyek

 sebelumnya.



 Gudang penimbunan material harus cukup untuk menampung material yang

 siap dipakai, karena itu kapasitas dan lalu lintasnya harus

 diperhitungkan.



 Harga material saat penawaran lelang dapat naik sewaktu-waktu pada

 tahap pelaksanaan proyek, karena itu perhitungan eskalasi harga harus

 dimasukkan dalam komponen harga satuan.



 Jadwal penggunaan material harus sesuai antara kebutuhan proyek

 dengan waktu pengiriman material dari pemasok





1 Bagan Alir Persetujuan dan Pendatangan Material



 

 Gambar 7. 1 Bagan alir persetujuan dan pendatangan material



 



 Gambar 7.1 Bagan alir persetujuan dan pendatangan material (lanjutan)



Sebelum dilakukan pembelian material bangunan terlebih dahulu dilakukan

pemilihan pemasok. Langkah awal dalam pemilihan pemasok adalah

mempersiapkan daftar calon pemasok yang telah dipilih dan dianggap pantas.



Pembelian material dimulai dari pihak pemakai yang membutuhkan material

tertentu untuk melaksanakan kegiatan tertentu yang berhubungan dengan

proyek. Kemudian, seseorang yang berwenang menyiapkan sebuah surat

permintaan barang yang diperlukan dan menyampaikan surat permintaan

tersebut kepada petugas bidang pembelian/logistik, sebagaimana dalam

organisasi proyek.



Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah persediaan material bangunan

adalah:

 Perkiraan kebutuhan material bangunan.



 Daya tahan atau keawetan.



 Ongkos simpan.



 Resiko penyimpanan.



 Harga material.



 Kebijaksanaan pembelanjaan.



 Sulit atau mudah memperoleh material.





2 Prosedur Pemeriksaan Penjual (Vendor)



Prosedur dilaksanakan dengan cara mengaudit penjual (vendor) yang

berpotensi dimaksudkan untuk menilai kemampuan dari vendor tersebut secara

keseluruhan apa-kah dia mampu memenuhi tuntutan mutu yang diminta oleh

Kontraktor yang berpegang pada spesifikasi yang disyaratkan oleh Pemberi

Kerja terhadap mutu material yang diberikan atau mutu jasa pelayanannya.

Penjual atau vendor yang dimaksud disini adalah seseorang atau perusahaan

yang dikontrak untuk memasok material atau jasa pelayanan yang berhubungan

dengan proyek yang sedang dilaksanakan.



Alur kegiatan yang dapat diterapkan pada prosedur ini dapat dilihat pada

diagram alir di bawah ini.



 



 Gambar 7. 2 Bagan alir pemeriksaan vendor





3 Prosedur Pemeriksaan Material (Vendor)



Tujuan daripada pembuatan prosedur ini adalah untuk menjamin bahwa semua

material baik yang masih berada di tempat kerja penjual (Vendor), di tempat

kerja Sub-kontrak tor, di fabricator, maupun material yang sudah

tiba/berada di proyek telah diperiksa/ diinspeksi, ditangani,

diidentifikasi/diberi tanda atau kode, didokumentasi, disimpan dan dijaga

dan dipelihara dengan suatu cara yang terencana dan sistematik sesuai

dengan Prosedur yang telah disepakati bersama sebelumnya. Alur kegiatan

yang dapat diterapkan pada prosedur ini dapat dilihat pada diagram alir di

bawah ini.



 



 Gambar 7. 3 Bagan alir pemeriksaan material



4 Prosedur Pengendalian Ketidaksesuaian dan Langkah Perbaikannya



Suatu ketidaksesuaian dapat dikatakan selalu terjadi dalam pelaksanaan

suatu pekerja-an. Untuk meminimalisasi ketidaksesuaian tersebut atau paling

tidak jangan sampai terulang lagi, perlu dilakukan suatu tindakan sistem

kontrol. Prosedur akan ini menje-laskan sistem kontrol penanganan masalah

ketidaksesuaian (non-conformance) yang dapat timbul beserta langkah-langkah

perbaikannya dan cara mendokumentasikannya. Alur kegiatan yang dapat

diterapkan pada prosedur ini dapat dilihat pada diagram alir di bawah ini







 





 Gambar 7. 4 Bagan alir pengendalian ketidaksesuaian dan langkah perbaikan







5 Prosedur Persiapan Rencana Pemeriksaan dan Pengujian (ITP)



Tujuan prosedur ini adalah untuk memeriksa sejauh mana barang-barang dan

material yang dikirim ke Kontraktor oleh penjual (vendor) dan sub-

kontraktor telah memenuhi persyaratannya/conformance yaitu dengan jalan

memeriksa/menginspeksi dan menguji material tersebut. Kontraktor boleh

melakukan pemeriksaan atau menyaksikan langsung berbagai tahap penting dari

proses pengiriman barang/material, khususnya untuk lingkup pengiriman

barang yang kompleks. Untuk kebaikan kedua belah pihak, pihak pemasok dan

pihak pembeli (Kontraktor dan Pemberi Kerja/wakilnya), maka tahap-tahap

mana yang perlu dilakukan pemeriksaan dan pengujian ini harus ditentukan

dan disepakati terlebih dahulu oleh kedua belah pihak. Dalam hal kontraktor

bertindak sebagai pemasok, maka pihak Pemberi Kerja dibenarkan untuk

melakukan kegiatan kontrol mutu. Bagian-bagian penting yang perlu diperiksa

diatur dalam "Inspection and Test Plan" untuk menjamin bahwa kedua belah

pihak setuju pada langkah-langkah tindakan pemeriksaan yang akan dilakukan

sehingga program konstruksi tidak terganggu olehnya. Alur kegiatan yang

dapat diterapkan pada prosedur ini dapat dilihat pada diagram alir di bawah

ini.



 



 Gambar 7. 5 Bagan alir persiapan rencana pemeriksaan dan pengujian (ITP)



3 Pembuatan Laporan



Membuat laporan secara berkala selama masa pelaksanaan pekerjaan sebagai

bahan evaluasi perbaikan secara rutin dalam setiap kegiatan pekerjaan.

Hasil pekerjaan yang efektif, tepat mutu,tepat biaya dan tepat waktu.





1 Prosedur Pencatatan Mutu (Procedures For Quality Record)



Kegiatan ini merupakan tindakan yang berhubungan dengan jaminan akan mutu

suatu produk (bagian-bagian pekerjaan dan hasil keseluruhan pekerjaan) yang

dapat dilaku-kan dengan melakukan pencatatan atas seluruh kejadian-kejadian

penting seperti misalnya pencatatan atas hasil pengujian seluruh material

atau bagian pekerjaan yang diselesaikan, Seluruh pencatatan (pengisian

formulir-formulir) dimaksud di atas terma-suk dalam kategori "Pembuatan

dokumen yang baru". Segala catatan dari prosedur-prosedur yang telah

disebutkan di atas disimpan dan diarsipkan dengan baik agar bila kelak

dibutuhkan, dapat dicari dengan mudah.



Tujuan daripada pembuatan prosedur ini adalah untuk menjamin bahwa catatan

masalah-masalah yang berkenaan dengan mutu (Quality Records) sudah disimpan

dengan baik dan benar sesuai standar mutu dan untuk membuktikan pelaksanaan

dari Sistem Manajemen Mutu Proyek yang efektif sesuai dengan persyaratan-

persyaratan yang diberikan Pemberi Kerja (Company). Alur kegiatan yang

dapat diterapkan pada prosedur ini dapat dilihat pada diagram alir di bawah

ini.



 



 Gambar 7. 6 Bagan alir pencatatan mutu



4 Analisa K3



 1. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 2. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI ALAT BERAT SEDANG BEROPERASI"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety





 Galian Perkerasaan Beraspal dengan Cold Milling Machine



Jenis Pekerjaan : Galian Perkerasan Beraspal dengan Cold Milling Machine



Sat Pembayaran : M3





1 Lingkup Pekerjaan



Lingkup pekerjaan untuk galian perkerasan beraspal dengan cold milling

machine ini meliputi semua pekerjaan galian (pengerukan) pada badan jalan,

hasil galian diangkut pada lokasi yang telah ditentukan, pembersihan hasil

galian.



 



 Gambar 8. 1 Pekerjaan Galian perkerasan Beraspal dengan Cold Millling

 Machine









2 Persiapan Pekerjaan



 1. Mengirim program kerja (workplan) termasuk metoda kerja,

 schedule, perlatan, personil kerja dan gambar kerja yang akan

 digunakan, untuk memperoleh persetujuan dari Konsultan dan Direksi

 sebelum pekerjaan dimulai.



 2. Memberitahu Konsultan secara tertulis paling sedikit 24 jam

 sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan pekerjaan (Request For Work)



 3. Menentukan titik galain dan lokasi buangan material galian





3 Uraian Pekerjaan



 1. Menentukan titik dan luasan yang akan digali lalu demarking.



 2. Melakukan pengerukan dengan alat Cold Milling Machine.



 3. Hasil galian diangkut dengan dump truk dibuang ke lokasi yang telah

 ditentukan.



 4. Hasil galian dibersihkan dan dirapikan.





4 Tahapan Pekerjaan

















































5 Analisa K3



 1. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 3. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI ALAT BERAT SEDANG BEROPERASI"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety





























 Galian Perkerasaan Beraspal tanpa Cold Milling Machine



Jenis Pekerjaan : Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold Milling Machine



Sat Pembayaran : M3





1 Lingkup Pekerjaan 



Lingkup pekerjaan untuk galian perkerasan beraspal tanpa cold milling

machine ini meliputi semua pekerjaan galian (pengerukan) pada badan jalan,

hasil galian diangkut pada lokasi yang telah ditentukan, pembersihan hasil

galian.



 



 Gambar 9. 1 Pekerjaan Galian perkerasan Beraspal tanpa Cold Millling

 Machine





2 Persiapan Pekerjaan



 1. Mengirim program kerja (workplan) termasuk metoda kerja,

 schedule, perlatan, personil kerja dan gambar kerja yang akan

 digunakan, untuk memperoleh persetujuan dari Konsultan dan Direksi

 sebelum pekerjaan dimulai.



 2. Memberitahu Konsultan secara tertulis paling sedikit 24 jam

 sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan pekerjaan (Request For Work)



 3. Menentukan titik galain dan lokasi buangan material galian







3 Uraian Pekerjaan



 1. Menentukan titik dan luasan yang akan digali lalu demarking.



 2. Melakukan pengerukan dengan alat Jack Hammer.



 3. Hasil galian diangkut dengan dump truk dibuang ke lokasi yang telah

 ditentukan.



 4. Hasil galian dibersihkan dengan compressor dan dirapikan.





4 Tahapan Pekerjaan



 





5 Analisa K3



 1. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 4. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI ALAT BERAT SEDANG BEROPERASI"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety





















 Galian Perkerasaan Berbutir



Jenis Pekerjaan : Galian Perkerasan Berbutir



Sat Pembayaran : M3





1 Lingkup Pekerjaan 



Lingkup pekerjaan untuk galian perkerasan berbutir ini meliputi semua

pekerjaan galian (pengerukan) pada perkerasan jalan, hasil galian diangkut

pada lokasi yang telah ditentukan, pembersihan hasil galian.







2 Persiapan Pekerjaan



 1. Mengirim program kerja (workplan) termasuk metoda kerja,

 schedule, perlatan, personil kerja dan gambar kerja yang akan

 digunakan, untuk memperoleh persetujuan dari Konsultan dan Direksi

 sebelum pekerjaan dimulai.



 2. Memberitahu Konsultan secara tertulis paling sedikit 24 jam

 sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan pekerjaan (Request For Work)



 3. Menentukan titik galain dan lokasi buangan material galian







3 Uraian Pekerjaan



 1. Menentukan titik dan luasan yang akan digali lalu dimarking pada

 perkerasan berbutir jalan lama.



 2. Melakukan pengalian dengan alat Jack Hammer atau ganco.



 3. Hasil galian diangkut dengan dump truk dibuang ke lokasi yang telah

 ditentukan.



 4. Hasil galian dibersihkan dengan compressor dan dirapikan.





































4 Tahapan Pekerjaan

























































5 Analisa K3



 2. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 5. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI ALAT BERAT SEDANG BEROPERASI"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety













 Timbunan Pilihan dari sumber galian



Jenis Pekerjaan : Timbunan Pilihan



Sat Pembayaran : M3





1 Lingkup Pekerjaan



Pekejaan ini meliputi persiapan lokasi pekerjaan, pengadaan material

timbunan pilihan, penghamparan, pemadatan, pengujian dan perapihan hasil

pekerjaan.





2 Persiapan Pekerjaan



 1. Mengirim program kerja (workplan) termasuk metoda kerja,

 schedule, perlatan, personil kerja dan gambar kerja yang akan

 digunakan, untuk memperoleh persetujuan dari Konsultan sebelum

 pekerjaan dimulai.



 2. Mengajukan permohonan penggunaan material kepada Direksi.



 3. Memberitahu Konsultan secara tertulis paling sedikit 24 jam

 sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan pekerjaan



 



 Gambar 11. 1 Pekerjaan Galian perkerasan Beraspal tanpa Cold Millling

 Machine









3 Uraian Pengerjaan



 1. Melakukan persiapan lokasi pekerjaan berupa : pengukuran dan

 pemasangan marking pada area pekerjaan, pembersihan lokasi pekerjaan,

 dimana harus bebas dari material organik dan anorganik.



 2. Melakukan request material dan pekerjaan kepada direksi, konsultan dan

 pengawas.



 3. Mendatangkan material timbunan pilihan ke lokasi pekerjaan dengan dum

 truk, dan ditumpuk dengan jarak tertentu pada lokasi pekerjaan.



 4. Timbunan pilihan dihampar dengan menggunakan Motor Greader.



 5. Hasil hamparan timbunan pilihan disiram air dengan menggunakan Water

 Tanker lalu dipadatkan dengan Vibratory Roller sampai mencapai

 ketabalan dan kepadatan sesuai dengan spesifikasi teknik.



 6. Melakukan pengujian timbunan, pengujian testpit dan cbr untuk

 menentukan ketebalan dan kepadatan dari timbunan.



 7. Perapihan hasil pekerjaan, setiap material sisa diangkut utuk dibuang

 pada area yang telah ditentukan.





4 Tahapan Pekerjaan





































































5 Kebutuhan Tenaga, Bahan dan Peralatan



"Tenaga Kerja : "

"-"Pekerja "

"-"Mandor "

"Bahan/Material : "

"-"Bahan Timbunan Pilihan "

"Peralatan : "

"-"Whell Loader "

"-"Dump Truck "

"-"Motor Grader "

"-"Vibratory Roller "

"-"Water Tanker "

"-"Alat Bantu "





6 Analisa K3



 3. Personil



 Pelaksana



 Petugas K3L



 Tenaga Kerja



 6. Aspek K3



 Memasang Rambu Peringatan



 Rambu Peringatan : "HATI-HATI ALAT BERAT SEDANG BEROPERASI"



 Menggunakan Alat Pelindungan diri ( APD )



 - Sarung Tangan



 - Helm



 - Sepatu Safety







-----------------------

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

BALAI BESAR PELAKSANAAN JALAN NASIONAL VIII

SATUAN KERJA PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH II PROVINSI JAWA TIMUR







 Pekerjaan:

 Rekonstruksi Jalan Mantingan (Bts. Prov. Jateng) - Bts. Kota Ngawi Link.027





 PT. CIPTA AKSARA PERKASA







 METODE PELAKSANAAN





 Mobilisasi







 Survey MC.0%











 Usulan Perubahan







 Addendum/CCO















 Cek Vol.





 Shop Drawing







 MULAI







 Galian Pekerjaan Beraspal dengan Cold Milling Machine







 Galian Pekerjaan Beraspal tanpa Cold Milling Machine







 Galian Perkerasan Berbutir







 Timbunan Pilihan dari sumber galian





 Lapis Pondasi Agregat kls A





 Lapis Pondasi Agregat semen kelas A (CTB)





 Lapis Pondasi Agregat kelas S





 Lapis Perekat:

- Aspal Cair

- Aspal Emulsi





Laston Lapis Antara (AC-BC)

-

 AC-WC





Laston Lapis Antara Perata (AC-BC(L))









Laston Lapis Aus Modifikasi (AC-WC Mod)





 SELESAI







Marka Jalan Termoplastik





 Rapat Persiapan Pelaksanaan





 Program Mobilisasi





 Mobilisasi Personil





 Pelaksanaan Pekerjaan





 Pembangunan Falitas Pendukung





 Demobilisasi Peralatan & Personil





 Mobilisasi Peralatan





 SELESAI







 MULAI







 Kirim jadwal dan agenda audit ke Vendor





 Lakukan audit terhadap calon Vendor





 Buat laporan resmi hasil audit calon Vendor





 Vendor punya

 sertifikat ISO 9000





 Ya





 Tidak





 Selesai





 Mulai





 Penunjukkan Vendor/ Supplier / Sub Kontraktor





 Pengumpulan informasi mengenai calon-calon Vendor





 Selesai





 Tindakan perbaikan bila memungkinkan





 Selesai





 Pesanan di terima di lokasi





 Cacat di catat





 Buat laporan ke

 QA/QC dan procurement,

 tunggu penyelesaiannya





 Pisahkan material yang cacat

 dan beri tanda





 Ada cacat atau rusak ?





 Ya





 Tidak





 Periksa jumlah terhadap surat jalan dan Purchase Order





 Buat form/data material yang cacat





 Buat dan terbitkan formulir

 penerimaan material





 Simpan Material di gudang





 Simpan laporan inspeksi material





 Mulai





 Turunkan material





 Selesai





Catatan

QA : Quality Assurance

QC : Quality Control





 Material dipesan





 Periksa kemasan dan isi





 Ya





 Menemukan cacat





 Keluarkan laporan ketidaksesuain





 Tolak dan ganti yang baru





 Diperbaiki atau

 Tetap dipakai





 Ya





 Tidak





 Tentukan langkah perbaikan





 Periksa jumlah terhadap surat jalan dan Purchase Order





 Langkah pencegahan agar tidak terulang





 Evaluasi usulan





 Diperbaiki atau dipakai apa adanya





 Selesai





 Pemberi Kerja / Konsultan Perencana / Konsultan Pengawas







 Kontraktor





 Setuju





 Tidak





 Mulai





 Tentukan Aktivitas Yang Akan Diperiksa / Diuji





 Tentukan Kategori Pada Setiap Tahapan Pekerjaan

 (Buat dan Isi Formulir Rencana Pemeriksaan dan Pengujian)





 Buat Prosedur Pemeriksaan





 Buat dan Isi Formulir Pemeriksaan





 Tentukan Kriteria Penerimaan / Penolakan





 Disetujui Oleh Bagian Yang Berkepentingan





 Ajukan ke Konsultan Pengawas





 Setuju





 Kembalikan ke Vendor / Sub Kontraktor





 Selesai





 Ya





 Tidak





 Ya





 Tidak





 Selesai





 Pembuatan dokumen yang baru





 Pemberian nomor, index atau label pada

 dokumen-dokumen di atas





 Dokumen diarsipkan dengan baik





 Dokumen disimpan





 Mulai





 SELESAI







 MULAI







 Persiapan Alat







 Pengukuran dan Pemasangan Marking









 Pengerukan Dengan Cold Milling Machine









 Pengangkutan Hasil Galian dengan DT









 Perapihan Hasil Pekerjaan









 Persiapan Alat







 Pengerukan Dengan Jack Hammer







 Pengukuran dan Pemasangan Marking







 Pengangkutan Hasil Galian dengan DT







 Perapihan Hasil Pekerjaan







 SELESAI







 MULAI







 Persiapan Alat







 Pengerukan Dengan Jack Hammer







 Pengukuran dan Pemasangan Marking







 Pengangkutan Hasil Galian dengan DT







 Perapihan Hasil Pekerjaan







 SELESAI







 MULAI







 Persiapan Alat dan Bahan







 Pengankutan Material Ke Lokasi Pekerjaan







 Persiapan Lokasi Pekerjaan







 Penghamparan Material







 Penyiraman Dengan Water Tanker







 Pemadatan dengan Vibratory Roller







 Pengujian







 Perapihan Hasil Pekerjaan







 SELESAI







 MULAI
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